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KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI
NOMOR 11 TAHUN 2024
TENTANG
JADWAL DAN LOKASI KAMPANYE RAPAT UMUM PADA PEMILIHAN UMUM
TAHUN 2024 DI KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI,

Menimbang - a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 49 ayat
(1), ayat (2), dan (3) huruf ¢ Peraturan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 15 Tahun 2023 tentang Kampanye
Pemilihan Umum;

b. bahwa berdasarkan Berita Acara Nomor: 085/PL.01.6-
BA/1410/202 tentang Penetapan Jadwal dan Lokasi
Kampanye Rapat Umum Pada Pemilihan Umum Tahun
2024 di Kabupaten Kepulauan Meranti;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Kepulauan Meranti tentang Jadwal dan
Lokasi Kampanye Rapat Umum Pada Pemilihan Umum
Tahun 2024 di Kabupaten Kepulauan Meranti;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang
Pemilihan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6109) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017



i

tentang Pemilihan Umum Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6863);

2. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun
2019 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum,
Komisi Pemilihan Umum Provinsi, Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 320) sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 12 Tahun 2023 Tentang
Perubahan Kelima Atas Peraturan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 8 Tahun 2019 tentang Tata Kerja Komisi
Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi,
dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 377);

3. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun
2023 tentang Kampanye Pemilihan Umum (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 548)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 15 Tahun 2023 tentang Kampanye Pemilihan
Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 816);

4. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1621 Tahun
2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Kampanye
Pemilihan Umum;

5. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 78 Tahun
2024 tentang Penetapan Jadwal Kampanye Pemilihan
Umum Melalui Metode Rapat Umum Dalam Pemilihan
Umum Tahun 2024;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN
KEPULAUAN MERANTI TENTANG JADWAL DAN LOKASI



KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

L

KAMPANYE RAPAT UMUM PADA PEMILIHAN UMUM
TAHUN 2024 DI KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI.
Menetapkan Jadwal dan Lokasi Kampanye Rapat Umum
Pada Pemilihan Umum Tahun 2024 di Kabupaten
Kepulauan Meranti sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Penetapan Jadwal dan Lokasi Kampanye Rapat Umum
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU didasarkan
pada letak dan kondisi geografis daerah Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Partai Politik pengusul dan pengusung pasangan calon
Presiden dan Wakil Presiden dapat melaksanakan
kampanye rapat umum sesuai dengan jadwal masing-
masing dan/atau secara bersama-sama dengan Partai
Politik pengusul dan pengusung pasangan calon Presiden
dan Wakil Presiden.

Partai Politik non pengusul dan pengusung pasangan calon
Presiden dan Wakil Presiden dapat melaksanakan
kampanye rapat umum sesuai dengan jadwal.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Selatpanjang
pada tanggal 20 Januari 2024

Plh. KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI,

ttd.

HANAFI

Salinan sesuai dengan aslinya

TSEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUR ATEN KEPULAUAN MERANTI
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